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MOTTO 

 

“Keberhasilan itu terdiri dari ide dan eksekusi. Kalau hanya ada ide 

tanpa ada eksekusi, maka tidak akan ada keberhasilan” 



“Refif M” 

 

“Alangkah lebih baik jika kamu mensyukuri segala rezeki yang Tuhan 

beri, daripada terus menghitung kekuranganmu dan Harus selalu 

bersyukur dan tidak berkeluh kesah. Dengan demikian perjalanan 

hidup baru bisa lancar tanpa hambatan” 

 

                “Hambali Nur Iqwan” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abstrak 

 

 

Guruh Tri Wicaksono : ANALISIS TINGKAT KEBUGARAN JASMANI 

SISWA DIMASA NEW NORMAL SEKOLAH DASAR NEGERI SURUHAN 

KIDUL 1 KECAMATAN BANDUNG TULUNGAGUNG. Skripsi PENJAS, 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2022. 

 

 

  Kata kunci : Kesegaran Jasmani, Pandemi, Covid 19 



 

 Dunia sedang ramai memperbincangkan virus baru yang pertama kali 

muncul akhir tahun 2019 lalu di Wuhan, China.Virus ini merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh sebuah virus yaitu Corona Virus Disease-19, kemudian disingkat 

COVID-19. Tujuan Penelitian untuk mengetahui besarnya Tingkat Kebugaran 

Jasmani Siswa Kelas Atas Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SD Negeri Suruh Kidul 

1 .Permasalahan penelitian ini adalah : batasi pada Kondisi Fisik Atlet Putri  PSSI 

Kota Kediri. 

Jenis penelitian deskriptif kuantitatif : pendekatan kuantitatif, karena 

penelitian ini disajikan dengan angka-angka. Alasan mengambil Purposive 

sampling karena mencari kriteria yang tertentu. Jumlah populasi yang kurang dari 

233 seluruh populasi. Sampel sebanyak 40 siswa yang nanti nya di jadikan sampel 

penelitian. 

Hasil ini maka banyak siswa putra maupun putri yang masih memiliki 

kebugaran jasmani dengan menambah aktifitas fisik atau kerja sehari-harinya. 

Sehingg seseorang yang memiliki Kebugaran jasmani berarti kapasitas belajar atau 

bekerja menjadi lebih baik. Oleh karena itu pembinaan dan pengembangan 

kebugaran jasmani perlu ditingkatkan lagi. 

Kesimpulan yang dari penelitian ini adalah : Bahwa kebugaran jasmani 

siswa SD Negeri Suruh Kidul 1  berada pada kategori “baik sekali” sebesar 0% (2 

siswa), “baik” sebesar 2,5% (1 siswa), “sedang” sebesar 45% (18 siswa), ”kurang” 

42,5% (17 siswa), ”kurang sekali” sebesar 10% (4 siswa). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kebugaran jasmani siswa   SD Negeri Suruh Kidul 1  

dalam kategori “sedang”    
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BAB I 



PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kebugaran jasmeani siswwa yang beaik akan berpeengaruh pada 

kegiatan belajar siswa, karena siswa akan bertambah semangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran dan selalu siap dalam menerima materi yang diberikan oleh 

guru. Kebugarean jaesmani merupakan kesanggupan tubuh dalam melakukan 

penyesuaian (adaptasi) terhadap pembebanan fisik yang diberikan kepadanya 

(kerja) tanpa mengalami kelelahan dalam mengikuti pembelajaran. 

Selama ini model pembeelajaran penjaasorkes di sekolah selalu 

berorientasi pada prestasi itu sudah mulai digantikan dengan pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang berorintasi pada peningkatan 

kebuagaran jasmanei melalui permainan. Seorang guru segera merubah 

paraedigma peemebelajaran presteasi dengean pemebelajaran model 

peningkatan kebugaran jeasmani. Keeterbatasan fasiliteas dan saraeena 

prasareana selalu menjadi kendalae pembelajaran pendidikan jasmani di 

sekolah. Seorang guru sebaiknya tidak terpaku pada fasilitas yang ada untuk 

meningkatkan kesegarn  jasmaani siswa. Seorang guru seabaikanya 

memodifikasi alat yang ada agar perkembangna kebugaran jasmani siswa di 

sekolah tetap tercapai. 

Pembeelajaran Penadidikan Jaasmani, Olaehraga dan Kesrehatan 

(PJOK) yang dilaaksanakan di sekeolah memaeng memilieki suatau peraenan 



pentineg untuke dapat meeningkatkan akativitas jasmani yang dilaekukan oleh 

peserta didik serta mewnanamkan pola hidupe sehat. aSalah satu cara agar 

daleam mealakukan peembelajaran PJOK berhasil di sekoalah adapat diliehat 

dari tingkat kebeugaran jeasmani peeserta didik. Apabila peserta didik memileiki 

tingkat kebugaeran jasmaeni yang baik maka siswa akan merasa dirinya sehat, 

memiliki kekuatan untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Untuk meningkatkan 

aktivitas jasmeani dan pola hiadup sehat salah saatu tujuan utama dari 

pembelajaaran pendidikan jaasmani, olahraga dan kesehaetan untuk 

meninegkatkan kebugaran jasmaani peserta didik. 

Dalam meningkatkan kebugaran jasmani di masa pandemi sangatlah 

penting bahwa perlunya manjaga kebugaran jasmani dengan melakukan 

beraktifitas namun dengan keterbatasan dalam melakukan aktifitas jasmani 

dengan tujuan agara tubuh tetap sehat dan bugar sehingga dalam meningkatan 

juga imun tubuh. 

Pendidikan merupakan satu hal yang penting dalam kehidupan manusia. 

Seseorang yang memiliki pendidikan akan mampu menjalani kehidupan 

kesehariannya secara baik dari segi sosial maupun intelektual. Penerapan 

pendidikan yang sesuai akan menjadikan manusia mampu memperoleh kehidupan 

yang lebih baik, mereka akan mampu berkembang sesuai dengan perkembangan 

era.  Dengan era yang semakin berkembang membuat manusia berlomba 

memperoleh pendidikan setinggi mungkin untuk memperoleh kesejahteraan 

kehidupan. Mereka bekerja dari pagi sampai larut hingga tidak sadar akan 

pentingnya kesehatan tubuh.  



Olahraga merupakan aktifitas fisik yang penting dalam tubuh namun 

sering diabaikan karena lebih memprioritaskan bekerja. Namun jika diperhatikan 

lebih dalam jika manusia mengingikan kesejahteraan hidup maka perlunnya tubuh 

yang sehat dan bugar agar saat bekerja dia tidak akan merasakan kelelahan dan 

konsentrasi akan meningkat. Seperti pendapat Yasid Kusmaedi & Paramitha 2016) 

olahraga adalah bentuk aktifitas fisik yang membentuk manusia seutuhnya dan 

merupakan kebutuhan penting dalam tubuh yang bertujuan untuk membentuk tubuh 

sehat secara jasmani dan rohani. 

Dengan kesadaran manusia akan pentingnya membagi waktu untuk 

berolahraga maka akan mempermudah tubuh untuk melakukan aktifitas berlebih. 

Ditambah lagi dengan banyaknya jenis olahraga maka akan mempermudah 

seseorang memilih jenis olahraga yang di sukai untuk memperoleh kebugaran tanpa 

adannya rasa bosan atau rasa keterpaksaan. Jenis olahraga sendiri bisa dilakukan 

secara beregu maupun olahraga secara individu. Seperti bola basket, sepak bola, 

bola voli, lari, sepeda, workout, silat, bulutangkis, berenang dan masih banyak yang 

lainnya. 

Olahraga yang dilakukan tubuh sebelum dan setelah aktifitas bekerja 

tentunya mampu merefresh otak , mengambalikan mood setelah seharian kerja , 

selain itu  ketika seseorang melakukan olahraga beregu banyak manfaat yang 

diperoleh seperti bertemu teman bisa bercanda, selain itu adannya semangat tubuh 

untuk bertanding, dan yang tidak kalah besar manfaatnya tubuh menjadi lebih sehat.  



Kegiatan olahraga yang dilakukan mampu membuat tubuh memperoleh 

kebugaran jasmani yang diinginkan, komponen mengenai kebugaran jasmani yang 

meliputi kardiorespirasi, daya tahan, daya tahan otot, kekuatan otot, serta komposisi 

tubuh akan tercapai. Dengan kesadaran pentingnya kebugaran jasmani akan sangat 

selaras dengan kebutuhan masyarakat akan masa new normal Covid-19. 

Di masa pandemi Covid-19 yang melanda seluruh warga di dunia 

memberikan efek yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia. Salah satu 

contoh kebijakan pemerintah akibat dari pandemi yaitu keterbatasan manusia dalam 

melakukan aktifitas di luar rumah. Semua tempat umum ditutup seperti , tempat 

olahraga, taman, pasar yang bersifat kerumun, bahkan sekolah pun ikut terkena 

imbasnya.  Sekolah yang selama ini menjadi tempat utama pemberian pendidikan 

anak sebagai pengembangan kopentensi sikap, pengetahuan, dan ketrampilan 

semua berbasis online.  

Wawancara yang telah dilakukan oleh salah satu Guru PJOK di SD Negeri 

Suruhan Kidul 1, bahwasanya selama masa pandemi kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan secara daring/online kurang sangat efektif dalam pembelajaran, pasalnya 

kurang maksimalnya guru dalam melakukan pembelajaran yang mana PJOK 

merupakan mata pelajaran yang identik dengan praktik, siswa cenderung pasif 

dalam gerak dan guru kurang bisa mengamati secara maksimal dalam pembelajaran 

gerak anak secara benar. Selain itu komponen penilaian sikap, pengetahuan dan 

ketrampilan yang harus dinilai guru PJOK jadi tidak sesuai target atau rencana yang 

sudah diatur. 



Selanjutnya Perlu dipahami untuk semua pihak satu kesatuan proses 

pendidikan bahwasannya pendidikan jenjang SD sangatlah penting. Menurut 

Ali(2009, p.33) pendidikan jenjang Sekolah dasar memiliki dua fungsi. Pertama, 

dengan adannya pendidikan sekolah dasar maka peserta didik memiliki kemampuan 

minimal yang dapat digunakan dalam kehidupan bermasyarakat seperti membaca, 

menulis, berfikir kritis, berhitung dll. Kedua, peserta didik mampu menguasai 

kemampuan atau ketrampilan yang dapat digunakan untuk melanjutkan 

kependidikan selanjutnya 

Pada masa new normal Covid-19, kebugaran jasmani sangat diperlukan 

melihat bahwasanya virus ini menyerang kekebalan daya tahan tubuh seseorang. 

Mengingat sampai saat ini di SDNSuruhan Kidul 1 belum mengatahui kebugaran 

jasmani siswa sebelumnya. sehingga penulis tertarik membuat penelitian dengan 

judul “ Analisis Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Sekolah Dasar Negeri Suruhan 

Kidul 1” 

 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Perlunya peningkatan fasilitas dan ketersedian sarana dan prasarana untuk 

kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani di SD Negeri Suruh Kidul 1 .  

2. Perlunya variasi metode pembelajaran yang di lakukan oleh guru SD Negeri 

Suruh Kidul 1   



3. Belum pernah diadakan pengukuran tingkat kebugaran jasmani siswa kelas 

atas di SD Negeri Suruh Kidul 1 .  

C. Pembatasan Masalah 

Tidak semua masalah yang teridentifikasi diatas dapat dipecahkan melalui 

penelitian ini, mengingat keterbatasan peneliti baik dari aspek waktu, tenaga, 

pengetahuan, serta biaya, maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini 

adalah mengenai: Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Kelas Atas Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Di SD Negeri Suruh Kidul 1 . 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 

rumusan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Seberapa besar tingkat 

Kebugaran Jasmani Siswa Kelas Atas Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SD 

Negeri Suruh Kidul 1 ? 

  



 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya Tingkat Kebugaran Jasmani 

Siswa Kelas Atas Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SD Negeri Suruh Kidul 1 . 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti, 

masyarakat, dan pemerintah; yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan: 

a. Sebagai masukan untuk menambah ilmu pengetahuan di bidang 

Pendidikan Jasmani khususnya tingkat kebugaran jasmani siswa sekolah 

dasar. 

b. Dengan penelitian akan melahirkan pengalaman yang bermanfaat untuk 

melengkapi pengetahuan yang telah diperoleh dibangku kuliah. 

c. Dengan adanya penelitian ini, peneliti mendapat jawaban sesuai dengan 

data mengenai masalah yang berkaitan dengan judul penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan serta pengetahuan mengenai tingkat kebugaran 

jasmani khususnya siswa sekolah dasar dan dapat menerapkan ilmu yang 

didapat dibangku kuliah di dunia pendidikan secara langsung. 

b. Bagi Pihak Sekolah 



Pihak sekolah dapat mengetahui bagaimana tingkat kebugaran 

jasmani siswanya, sehingga guru penjas dapat memaksimalkan 

pembelajaran untuk meningkatkan kebugaran jasmani serta memelihara 

kebugaran jasmani siswa. 
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